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1.1 Latar Belakang Penelitian	Comment by Benazir Bona P.: Poin-poin yang harus diperhatikan:

Alur pemaparan sudah cukup baik meskipun masih banyak bagian yang terlalu bertele-tele.

LB belum memaparkan argumentasi pentingnya atau urgensi penelitian anda perlu dilakukan.

LB juga tidak memuat kutipan dari penelitian terdahulu sejenis yang mampu menguatkan argumentasi pentingnya penelitian anda dilakukan.

Tidak ada penjelasan tentang teori atau model yang akan diuji atau digunakan dalam penelitian ini beserta argumentasi pemilihannya. Cukup 1paragraf.

Tidak ada pemaparan tentang metode penelitian yang akan digunakan beserta argumentasi pemilihannya. Cukup 1 paragraf.

Tidak ada penjelasan tentang populasi penelitian dan bagaimana peneliti akan menentukan responden penelitian beserta argumentasinya. Cukup 1 paragraf.
Manusia dalam hakikatnya akan terus berkembang seiring dengan jamannya. Dalam masa perkembangannya tersebut manusia juga menciptakan teknologi – teknologi untuk mempermudah dalam melakukan pekerjaannya. Teknologi ini juga terus disempurnakan dan dikembangkan seiring denga berjalannya kehidupan manusia. Pada masa sekarang ini teknologi sudah banyak mengalami perkembangan, mulai dari munculnya internet, smartphone, komputer, laptop, dan sebagainya yang memberikan dampak bagi kehidupan manusia. Salah satu perkembangan teknologi yang paling berdampak terhadap kehidupan manusia adalah dengan kemunculan internet. Jika kita lihat definisi dari internet adalah sebuah sistem komunikasi meliputi komputer – komputer  yang terhubung secara global (Puskominfo Unsurya, 2014). Dari definisi tersebut kita dapat menyimpulkan bahwa internet menghubungkan dunia secara global dan memudahkan manusia dalam mengakses serta bertukar informasi dengan cepat. Internet tentunya memudahkan manusia dalam berbagai pekerjaan seperti mencari informasi, mendapatkan hiburan, bekerja, dan sebagainya. Perubahan ini merubah berbagai komponen dalam kehidupan manusia, salah satunya adalah dunia komunikasi massa.
	Komunikasi massa, jika kita lihat menurut pandangan Bittner merupakan sebuah pesan yang dikomunikasikan melalui media massa kepada orang – orang dengan jumlah yang besar (Romli, 2017). Dari definisi yang sederhana tersebut kita bisa melihat bahwa komunikasi massa harus dilakukan dengan menggunakan media massa. Jika kita lihat dari definisi tersebut maka sebuah pesan yang disampaikan di sebuah lapangan besar kepada orang banyak tidak disebut sebagai komunikasi massa karena tidak melewati media massa, tetapi jika pesan tersebut disampaikan melalui televisi kepada khalayak maka akan disebut sebagai komunikasi massa. Komunikasi massa juga dapat dikatakan merupakan sebuah penyampaian pesan kepada khalayak luas dengan latar belakang, karakteristik, dan kondisi yang berbeda. Oleh karena hal tersebut, khalayak  dapat mengambil atau memiliki makna yang berbeda - beda dari komunikasi massa. Selain itu,  teknologi media massa memiliki peran penting dalam komunikasi, karena dalam praktiknya media massa menggunakan teknologi untuk menyampaikan pesan yang dikemas dalam bentuk audio dan visual. Selanjutnya, mengutip definisi komunikasi massa dari Gebner, “mass communication is the technologically and institutionally based production and distribution of the most broadly shared continuous flows of messages in industrial sociates”. Jika kita coba artikan dalam bahasa Indonesia, komunikasi massa merupakan sebuah produksi dan distribusi yang didasari oleh teknologi dan dilakukan oleh lembaga dengan cara membagikan sebuah arus pesan yang berkelanjutan dan tersebar secara luas dalam sebuah asosiasi industry (Romli, 2017). Berdasarkan hal tersebut maka kita dapat melihat bahwa komunikasi massa merupakan sesuatu yang menghasilkan produk berupa pesan – pesan yang disebarkan secara luas dan juga berkelanjutan misalnya setiap hari atau setiap minggu. Produksi pesan yang dimaksud adalah produksi yang dilakukan oleh lembaga serta menggunakan teknologi dalam prosesnya. Seperti yang sudah dibahas diatas, teknologi pada masa sekarang ini tentunya sudah berkembang jauh dibandingkan dengan pada saat Gerbner mengeluarkan definisi tersebut, oleh karena itu kita akan membahas mengenai teknologi dan hubungannya dengan perkembangan media massa.	Comment by Benazir Bona P.: Penjelasan tentang kom massa dan media massa ini terlalu panjang dan terlalu bertele-tele, bahkan tidak relevan.
	Media massa seperti kebanyakan hal di dunia ini juga mengalami perkembangan dan perubahan. Media massa sendiri diawali dengan kemunculan Acta Diurna pada zaman Romawi. Acta Diurna merupakan papan pengumuman yang digunakan oleh pemerintahan Romawi pada saat itu untuk menyampaikan kebijakan – kebijakan yang dikeluarkan kepada rakyat (A.S., 2014). Seiring berjalannya waktu dan juga dengan ditemukannya mesin cetak, muncul bentuk media massa baru yaitu surat kabar. Surat kabar yang pertama kali terbit adalah “Relation” yang terbit di Jerman dan diterbitkan oleh Johann Carolus pada abad ke-17 (Tietz, 2014). Setelah itu, terjadi perkembangan lagi terkait dengan media massa yang ditandai dengan kemunculan majalah pada tahun 1663 dengan nama “Erbauliche Monaths-Unterredungen” di Hamburg yang dimulai oleh Johann Rist (Unwin, 2020). Selanjutnya terjadi perkembangan lagi pada media massa pada tanggal 2 November 1920 dengan lahirnya stasiun radio pertama, KDKA di Pittsburgh, Amerika Serikat (O'Neal, 2020). Setelah lahirnya radio, maka muncullah Televisi sebagai bentuk media massa baru yang dapat menyampaikan pesan dalam bentuk audio visual. Televisi pertama kali dikembangkan pada tahun 1920an namun mulai banyak digunakan pada tahun 1940an setelah terjadinya perang dunia. Pada awalnya televisi hanya dapat menampilkan gambar dengan warna hitam dan putih namun, seiring dengan berkembangnya teknologi pada akhirnya hadirlah televisi yang kita kenal seperti sekarang. Televisi menjadi salah satu media massa yang cukup populer serta menjangkau banyak sekali khalayak. Audiens dapat menggunakan televisi untuk menonton berita, hiburan, hingga edukasi. Pesan – pesan audio visual yang disampaikan melalui televisi memungkinkan audiens untuk mendengar dan juga melihat pesan – pesan yang disampaikan. Hal ini menyebabkan televisi memberikan pengaruh yang sangat besar kepada khalayak yang menontonnya. Selain itu, muncul juga film – film yang dapat menyampaikan pesan kepada khalayak secara artistik yang dapat mempengaruhi khalayak dalam menikmati film – film tersebut. Hingga pada akhirnya, pada masa sekarang ini dengan kemunculan teknologi internet, acara televisi dan film tidak lagi hanya dapat diakses melalui TV dan bioskop. Melalui internet, muncul sebuah platform yang memungkinkan audiens untuk menonton acara TV dan film tanpa batasan waktu dan tempat. Hal ini adalah layanan online streaming atau video on demand. 
	Sebuah penelitian menemukan bahwa dalam 15 tahun terakhir telah terjadi perubahan dalam industri hiburan rumah. Hal ini dikarenakan dengan kemunculan internet yang menyebabkan perubahan konsumsi hiburan yang pada awalnya berbentuk at home media entertainment menjadi online streaming (Ameri, Honka, & Xie, 2019). Perubahan ini terjadi dikarenakan munculnya platform SVoD atau Subscription based Video on Demand. Platform – platform ini memungkinkan pengguna untuk memilih tontonan yang mereka inginkan baik film, serial, dan acara televisi Selain memungkinkan memilih tontonan yang mereka inginkan, pengguna juga dapat memilih kapan akan menonton acara tersebut. Hal ini tentunya sangat berbeda dengan linear watching yang merupakan cara menonton suatu acara dengan menunggu sesuai dengan jadwal acara dari  sebuah stasiun TV. Kemampuan untuk memilih tontonan serta waktu menonton menyebabkan meningkatnya popularitas layanan online streaming. Hal ini dapat kita lihat dari munculnya berbagai macam layanan online streaming seperti Netflix, Hulu, Amazon Prime, dan Disney+ Hotstar. Selain layanan streaming tersebut yang berasal dari luar negeri, Indonesia juga memiliki beberapa layanan streaming online seperti Viu, Iflix, HOOQ, dan masih banyak lagi. Hingga pada saat ini terjadi kenaikan terkait dengan layanan – layana online streaming seperti yang disebutkan diatas. Salah satu contohnya adalah layanan streaming Netflix, dilansir dari Databoks terjadi peningkatan jumlah pelanggan Netflix dari tahun 2017 hingga tahun 2020 di Indonesia. Pada tahun 2017, pengguna layanan streaming tersebut hanya berjumlah 95 ribu pelanggan, pada tahun 2018 terjadi kenaikan hingga mencapai angka 237 ribu pelanggan. Pada tahun 2019, terjadi lagi peningkatan jumlah pelanggan hingga mencapai angka 481 ribu pengguna. Hingga pada tahun 2020, jumlah pengguna Netflix yang ada di Indonesia mencapai 906.767 pelanggan (Jayani, 2019). Perlu diingatkan bahwa data yang diambil berasal dari jumlah akun pelanggan Netflix bukan dari jumlah penonton Netflix yang tentunya memiliki jumlah lebih besar. Selain hal tersebut, melalui Databoks kita juga dapat melihat total pelanggan dari Netflix dan layanan streaming lainnya di seluruh dunia. Diketahui bahwa per Februari 2020, Netflix memiliki 167 juta pelanggan di seluruh dunia, selanjutnya Amazon Prime memiliki 97 juta pelanggan, Hulu dengan 79 juta pelanggan, dan Disney+ yang memiliki 28,6 juta pelanggan di seluruh dunia. Jika kita mencoba melihat dari sisi pendapatan yang berhasil didapatkan oleh berbagai layanan streaming tersebut maka kita dapat melihat bahwa pada tahun 2020, SVoD di Indonesia mencapai 172 Juta USD dan merupakan sebuah peningkatan dari tahun 2019 yang berhasil mencapai angka 138 Juta USD (Statista, 2020). Sebuah penelitian yang dilakukan terhadap konsumen Netflix lainnya menemukan bahwa 63% orang yang menjadi konsumen streaming tersebut tidak memiliki anak, hal ini menunjukkan bahwa populasi yang dominan pada platform streaming online tersebut cenderung berusia muda (Panda & Pandey, 2017). Ditemukan juga bahwa 9 dari 10 orang mahasiswa menggunakan Netflix serta melakukan binge watching pada acara – acara televise (Jr & Rubenking, 2019).
Meningkatnya penggunaan layanan online streaming seperti yang sudah diperlihatkan diatas menyebabkan sebuah perubahan dalam metode konsumsi media. Perubahan yang terjadi adalah sebuah cara konsumsi media yang baru disebut dengan binge-watching. Binge watching merupakan sebuah cara menonton acara televisi yang dilakukan secara terus menerus dalam sekali tonton. Sebuah penelitian mengemukakan bahwa binge watching  merupakan sebuah perilaku yang dilakukan seseorang yang menonton suatu acara televisi atau lainnya, biasanya berjumlah 3 episode atau lebih dalam sekali tonton (Jr & Rubenking, 2019). Metode binge watching ini berbeda dengan metode menonton linear watching. Jika linear watching biasanya dilakukan dengan menunggu acara TV tayang di saluran TV dan harus menunggu lagi untuk episode selanjutnya, binge watching dilakukan dengan cara menonton sebuah acara TV dalam sekali duduk tanpa batasan waktu. Oleh karena itu, binge watching akan cenderung untuk menghabiskan waktu lebih banyak dibandingkan linear watching. Kemudian, ditemukan juga bahwa orang – orang yang berada dalam rentang usia 18-29 tahun memiliki kemungkinan lebih besar untuk melakukan perilaku binge watching (Jr & Rubenking, 2019). 
Dikarenakan menghabiskan waktu yang lebih banyak maka tentunya orang yang melakukan hal tersebut akan melakukan perilaku prokrastinasi. Menunda pekerjaan atau prokrastinasi jika disebutkan dalam ejaan bahasa Inggris maka menjadi procrastination, kata ini diambil dari bahasa Latin yakni “pro” dan “crastinus” yang memiliki arti keputusan untuk hari esok, jika kedua kata tersebut disambungkan maka akan memiliki arti menangguhkan sampai hari selanjutnya (Kurniawan, 2017). Prokrastinasi ini dapat dijelaskan melalui Temporal Motivation Theory yang dikemukakan oleh Steel & Konig. Teori ini mengemukakan bahwa motivation akan meningkat seiring expectancy dari sebuah hasil yang kemudian akan memperbesar nilai atau value dari hasil tersebut.  Sementara, motivation akan berkurang seiring dengan delay dan impulsiveness meningkat (Siaputra, 2010). 	Comment by Benazir Bona P.: Kalimat ini sangat asumtif. Sebaiknya didukung oleh penelitian terdahulu yang juga berbicara tentang prokastinasi.
Berdasarkan hal yang sudah dipaparkan diatas maka pada kesempatan kali ini peneliti akan meneliti terkait dengan pengaruh perilaku binge – watching terhadap prokrastinasi akademik. Variabel – variabel yang terlibat dalam penelitian ini adalah perilaku binge-watching sebagai variabel X dan prokrastinasi sebagai variabel Y. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pemahaman seputar dengan binge watching dan juga prokrastinasi dikarenakan masih belum terlalu banyak penelitian yang mengkaji kedua hal ini berdasarkan prespektif komunikasi. Penelitian ini akan menggunakan metode penelitian kualitatif dengan metode analisis regresi. Hal ini dikarenakan metode penelitian tersebut sesuai dengan tujuan penelitian kali ini yang akan mencari pengaruh binge watching terhadap prokrastinasi akademik.	Comment by Benazir Bona P.: Seriously???

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian yang sudah dipaparkan diatas maka rumusan masalah yang dapat ditentukan dari peneltian ini adalah pengaruh binge watching terhadap prokrastinasi akademik yang dilakukan oleh mahasiswa yang merupakan pegguna layanan Video on Demand.
1.3 Identifikasi Masalah
Berikut adalah pertanyaan penelitian yang ditentukan berdasarkan uraian diatas :
1. Apakah perilaku binge-watching mempengaruhi prokrastinasi akademik pada mahasiswa pengguna layanan VoD?	Comment by Benazir Bona P.: Identifikasi masalah merupakan turunan dari variabel x dan y yang diteliti. Maka selayaknya identifikasi masalah meliputi sekurang-kurangnya 3 poin.
1.4 Tujuan Penelitan
Berdasarkan pertanyaan peneltian yang sudah ditentukan diatas maka kita dapat menentukan tujuan dari penelitiann ini sebagai berikut:
1. Mengetahui pengaruh binge watching terhadap prokrastinasi akademik pada mahasiswa pengguna layanan VoD.
1.5 Kegunaan Penelitian
1.5.1 Kegunaan Teoritis
Penelitian ini mengangkat topik terkait dengan perilaku binge watching dan prokrastinasi yang diharapkan dapat menambahkan pemahaman lebih dalam terkait dengan topik ini. Kemudian diharapkan juga dapat menghasilkan kebaruan penelitan dan juga bidang akademik. Terutama dalam bidang kajian yang menggunakan Temporal Motivation Theory untuk menjelaskan terkait dengan perilaku prokrastinasi.

1.5.2 Kegunaan Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menambahkan pemahaman terkait dengan terjadinya fenomena – fenomena prokrastinasi yang berhubungan dengan Temporal Motivation Theory dalam keseharian manusia. Serta juga termasuk dalam aspek – aspek expectancy, value, impulsiveness, dan delay.
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